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Profesionalisme ditandai dengan adanya standar atau jaminan mutu seseorang dalam melakukan suatu upaya professional. Jaminan mutu ini dapat saja dalam kalangan terbatas dilingkungan profesi atau dapat juga dalam lingkungan yang luas oleh masyarakat umum membuat penilaian terhadap kinerjanya. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU RI No. 14 tahun 2005).
Berbagai cara dapat dilakukan guna meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Indonesia. Salah satu upaya riil yang telah dilakukan yakni melalui pembentukan MGMP. MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) adalah wadah untuk pertemuan para guru mata pelajaran sekolah. Lembaga ini dibentuk tidak hanya sebagai forum silaturahmi, tetapi juga sebagai forum untuk menampung berbagai permasalahan yang dihadapi guru di sekolah masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggug jawab yang diembannya (Rahima, dalam Nurdianti, 2013). Ini membuktikan bahwa pembentukan MGMP cukup berperan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru, sesuai dengan bidang studinya masing-masing.

Melalui MGMP diharapkan guru dapat mempertahankan kualitas profesionalismenya sesuai tuntutan jaman dan kebutuhan sekolah. Selain itu, MGMP juga dituntut untuk berperan sebagai 1) reformator, dalam classroom reform, terutama dalam reorientasi pembelajaran efektif, 2) mediator, dalam pengembangan dan peningkatan system pengujian, 3) supporting agency, dalam inovasi manajemen kelas dan manajemen sekolah, 4) collaborator, terhadap unit terkait dan organisasi profesi yang relevan, 5) evaluator dan developer school reform dalam konteks MPMBS dan 6) clinical dan academic supervisor, dengan pendekatan penilaian appraisal (Hunaenah dalam Lestari, 2012: 11) 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh keaktifan guru ekonomi dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap kemampuan mengelola proses belajar di SMA Swasta PAB 1 SMedan Estate” ?
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran, data, dan informasi tentang :

1. Untuk mengetahui tingkat keaktifan guru ekonomi dalam kegiatan MGMP di SMA Swasta PAB 1 SMedan Estate 

2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola proses belajar di SMA Swasta PAB 1 SMedan Estate 

3. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan guru dalam MGMP terhadap kemampuan mengelola proses belajar di SMA Swasta PAB 1 SMedan Estate TA. 2020/2021.

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : “Keaktifan guru dalam MGMP memiliki peranan penting untuk meningkatkan kemampuan mengelola proses belajar di sekolah”, dengan rumusam hipotesis : “Ada pengaruh Keaktifan guru dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap kemampuan mengelola proses belajar di SMA Swasta PAB 1 Medan Estate TA. 2020/2021”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru bidang studi yang mengajar di SMA Swasta PAB 1 SMedan Estate  yang berjumlah 38 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 38 orang (total sampling).
Dari  hasil  analisis data  diperoleh  nilai korelasi sebesar 0,282 sedangkan nilai korelasi dalam tabel korelasi  (untuk N = 38 dan taraf signifikan 5%)  diperoleh nilai  sebesar 0,278 yang berarti nilai r(hitung)  yaitu  0,282 lebih  besar  dari  nilai r(tabel)  korelasi  yaitu  0,278. Dengan  demikian  berarti hipotesis yang  dirumuskan  dalam penelitian  ini, "Ada pengaruh antara keaktifan guru dalam MGMP terhadap kemampuan mengelola proses belajar mengajar di SMA Swasta PAB 1 Medan Estate”, dapat diterima  kebenarannya  sebab  nilai r(hitung) > dari nilai r(tabel) atau 0,282 > 0,278.
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Professionalism is characterized by the existence of standards or quality assurance of a person in carrying out a professional effort. This quality assurance can only be in a limited circle in the professional environment or it can also be in a broad environment by the general public to make an assessment of its performance. Professional is a job or activity that is carried out by a person and becomes a source of income for life that requires expertise, skills, or skills that meet certain quality standards or norms and requires professional education (UU RI No. 14 of 2005). Various ways can be done to improve the pedagogic competence of teachers in Indonesia. One of the real efforts that have been made is through the establishment of the MGMP. The MGMP (Subject Teacher Conference) is a forum for meetings for school subject teachers. This institution was formed not only as a forum for friendship, but also as a forum to accommodate various problems faced by teachers in their respective schools in accordance with the duties and responsibilities they carry (Rahima, in Nurdianti, 2013). This proves that the formation of the MGMP is quite instrumental in overcoming the problems faced by teachers, according to their respective fields of study.


Through the MGMP, it is hoped that teachers can maintain their professional quality according to the demands of the times and school needs. In addition, MGMPs are also required to act as 1) reformer, in classroom reform, especially in reorienting effective learning, 2) mediator, in developing and improving testing systems, 3) supporting agency, in classroom management innovation and school management, 4) collaborator , to related units and relevant professional organizations, 5) evaluators and developers of school reform in the context of MPMBS and 6) clinical and academic supervisors, with an appraisal assessment approach (Hunaenah in Lestari, 2012: 11)


The formulation of the problem in this research is: "Is there any influence of the activeness of economics teachers in the Subject Teachers' Conference (MGMP) on the ability to manage the learning process in SMA Swasta PAB 1 SMedan Estate"?

The purpose of this study is to obtain an overview, data, and information about:

1. To find out the level of activity of economics teachers in MGMP activities at PAB 1 SMedan Estate Private High School

2. To find out the teacher's ability to manage the learning process at PAB 1 SMedan Estate Private High School

3. To find out the effect of teacher activity in MGMP on the ability to manage the learning process at SMA Private PAB 1 SMedan Estate TA. 2020/2021.


The basic assumption in this study is: "Teachers' activity in MGMP has an important role to improve the ability to manage the learning process in schools", with the hypothesis formula: "There is an influence of teacher activity in the Subject Teacher Conference (MGMP) on the ability to manage the learning process in private high schools PAB 1 Medan Estate TA. 2020/2021".


The population in this study were all teachers in the field of study who taught at SMA PAB 1 SMedan Estate, totaling 38 people, with a total sample of 38 people (total sampling).


From the results of data analysis obtained a correlation value of 0.282 while the correlation value in the correlation table (for N = 38 and a significant level of 5%) obtained a value of 0.278 which means the value of r(count) is 0.282 greater than the value of r(table) correlation is 0.278 . Thus, it means that the hypothesis formulated in this study, "There is an influence between teacher activity in MGMP on the ability to manage the teaching and learning process at SMA Swasta PAB 1 Medan Estate", can be accepted as true because the value of r(count) > from the value of r(table) or 0.282 > 0.278.
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